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Lampiran 1. Perhitungan volume lumpur 

 
Volume lumpur yang terbentuk selama satu bulan dapat dilihat 

pada perhitungan sebagai berikut: 

Qin = 6 m3/hari  

Interval pengurasan (Ip) = 1 bulan 

TSS in = 122,6 mg/l 

TSS out = 33,6 mg/l 

Konsentrasi solid = 4,5% (Marhadi, 2016) 

Berat jenis solid = 1,03 × 103 kg/m3 (Marhadi,2016) 

 

TSSin  = 122,6 × 10-3 kg/m3 × 6 m3/hari 

 = 0,7356 kg/hari  

TSS removal (%) = 
𝑇𝑆𝑆 𝑖𝑛 – 𝑇𝑆𝑆 𝑜𝑢𝑡 

𝑇𝑆𝑆 𝑖𝑛
 × 100% 

 = 
122,6 mg/l − 33,6 mg/l 

122,6 𝑚𝑔/𝑙
 × 100% 

 = 72,60% 

TSS removal (kg/hari)  = 72,60% × 0,7356 kg/hari 

 = 0,53 kg/hari 

Volume lumpur = 
𝑇𝑆𝑆 𝑟𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑜𝑙𝑖𝑑 × berat jenis
 

 = 
0,53 𝑘𝑔/ℎ𝑎𝑟𝑖

4,5% ×1,03 ×1000 kg/m3
 

 = 0,011 kg/hari 
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Sehingga volume lumpur yang terbentuk dalam sebulan yaitu: 

Volume lumpur (kg/bulan) = 0,011 kg/hari × 30 hari/bulan 

 = 0,34 kg/bulan 

 = 0,00034 m3/bulan 
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Lampiran 2. Perhitungan ukuran bak pengendap IPAL 

 

Penentuan volume bak pengendapan yang dibutuhkan dapat dilihat 

pada perhitungan sebagai berikut:  

Volume bak maksimum = 1,5 m3 

Qin = 6 m3/hari  

Waktu peak = 18 jam (rata-rata lama aktivitas hotel) 

Hydraulic Retention Time (HRT) = 3 jam 

Kedalaman air (Hair) = 1,8 m 

Tinggi Freeboard = 0,2 m 

Tinggi bak (Hbak) = 2 m 

 
Volume air = HRT × Qpeak 

 = 3 jam × 0,33m3/jam 

 = 0,99 m3    

 

Volume air + volume lumpur = 0,99034 m3 

 

Luas permukaan (A) = 
volume air+volume lumpur

𝐻 𝑎𝑖𝑟
  

 = 
0,99034 m3

1,8 𝑚
 

 = 0,5502 m2 

 
Volume freeboard = A × tinggi freeboard 

 = 0,5502 m2 × 0,2 m 

 = 0,11004 m3 
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Volume bak = volume air + volume lumpur + volume freeboard 

 = 0,99 m3 + 0,00034 m3 + 0,11004 m3 

 = 1,10038 m3 

   Dari hasil perhitungan diatas, maka didapatkan volume bak 

pengendapan yang dibutuhkan sebesar 1,10038 m3.   
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Lampiran 3. Perhitungan ukuran bak penyaringan IPAL 

 

Kolam penyaringan pada instalasi pengolahan air limbah ini 

dihitung berdasarkan laju alir air limbah dan kecepatan aliran.  

 Ketebalan pasir = 50 cm 

 Ukuran pasir 

Uniformity coefficient (UC) = 1,3 - 1,7 mm 

Effective size (ES) = 0,45 – 0,7 mm (Anonim, 2012) 

 Laju alir penelitian aktual 

Qin = 6000 l/hari = 0,00006944 m3/dtk 

 Kecepatan aliran 

Kecepatan aliran dengan ukuran pasir 0,5 mm sebesar 0,2 

m/jam (Anonim,2012). 

0,2 𝑚/𝑗𝑎𝑚

0,25 𝑚𝑚
 = 

𝑥

1,0  𝑚𝑚
 = 0,8 m/jam 

v = 0,8 m/jam = 0,00022 m/dtk   

Luas penampang yang dibutuhkan: 

A = 
𝑄

𝑣
 = 

0,00006944 m³/dtk 

0,00022 m/dtk
 

 = 0,32 m2 

 

 

 

 
















